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PEDOMAN WAWANCARA 
Daftar wawancara ini dibuat untuk mengumpulkan data dalam rangka menyelesaikan 
tugas akhir. Dengan hormat, saya mohon kesedian bapak/ibu untuk membantu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 
 
A. Wawancara dengan Kepala Desa Margorukun, Tokoh Masyarakat, dan 
Masyarakat: 
1. Bagaimana keadaan masyarakat desa Margorukun (jumalah penduduk, mata 
pencaharian, pendidikan, dan lain-lain)? 
2. Bagaimana mayoritas kedisiplinan  anak-anak yang ada di desa Margorukun? 
3. Bagaimana pola asuh orang tua dalam mendidik disiplin  anak di desa 
Margorukun kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin? 
4. Bagaimana cara yang dilakukan oleh  masyarakat dalam menerapkan perilaku 
terpuji terutama kedisiplinan? 
 
B. Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut? 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak untuk disiplin belajar?. 
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 




   
   
   
  
  





POLA ASUH ORANG TUA DALAM MENDIDIK DISIPLIN ANAK DI DESA  
MARGORUKUN KECAMATAN MUARA SUGIHAN KABUPATEN 
BANYUASIN 
Nama : Wasirah 
Warga : Desa Margorukun 
Orang tua dari : veri 
Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
Jawab: Cara mendidik anak di rumah dengan baik dan benar 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut? 
Jawab: yaitu pola asuh yang mengutamakan anak tetapi tidak membiarkan anak 
untuk semaunya. 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
Jawab: tidak terlalu kasar kepada anak, sabar menghadapi anak. 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
Jawab: ya ada, faktor pendukung dan penghambat yaitu dari kawan 
sepermainan, jika kawan sepermainannya baik  ya anak pasti ikut baik,dan bisa 
juga sebaliknya. 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak untuk disiplin belajar? 
Jawab: tentu menerapkan, Selain anak saya sekolahkan kesekolah umum, pada 
sore harinya anak saya belajar ke TPQ supaya dapat mendalami tentang ilmu 
agama. 
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
Jawab: orang tua harus memberikan contoh terlebih dahulu baru menyuruh 
anak, misalnya sholat berjamaah di musholla. 
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
Jawab: tentu menerapkan, misalnya ketika akan pergi main harus izin dulu 
dengan orang tua, supaya orang tua tidak bingung mencari. 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 
Jawab: jika diperlukan hukuman ya kami beri hukuman tapi yang bersifat 
mendidik,, jika tidak kami hanya cukup menasehatinya. 
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi dan hadiah untuk anak?  
Jawab: kalau motivasi pasti diberikan namanya juga sama anak,  tapi kalau 
hadiah  sesekali dikasih, yang lebih sering member pujian jiaka anak 






Nama : Ernawati 
Warga : Desa Margorukun 
Orang tua dari : Nizam 
Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
Jawab: Cara Mendidik anak supaya pinter, supaya patuh kepada orang tua dan 
supaya tidak lontang lantung yang tidak jelas tujuannya 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut? 
Jawab:  pola asuh demikratis ialah pola asuh  yang bias meberikan kesempatan 
anak untuk mengungkapkan pendapatnya. 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
Jawab: dengan memberi perhatian kepada anak agar anak merasa terlindungi 
dan diperhatikan orang tua. 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
Jawab: tentu ada, faktor pendukungnya dari nasehat dan motivasi orang tua, 
faktor penghambatnya dari lingkungan dan teman bermainnya. 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak untuk disiplin belajar? 
Jawab: tentu menerapkan,saya menyuruh anak belajar dirumah itu setelah dia 
pulang dari sholat dan mengaji di musholla. 
 
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
Jawab: contohnya membiasakan berdo’a sebelum makan, 
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
Jawab: ya menerapkan, misalnya menyuh anak menaruh barang-barang miliknya 
sesuai dengan tempatnya 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 
Jawab: tidak selalu memberikan hukuman, tetapi selalu menasehati, misalnya 
ketika waktunya pergi belajar ke TPA  anak harus pergi, jika tidak maka akan 
dimarahi. 
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi dan hadiah untuk anak?  
Jawab: memberikan motivasi kepada anak sudah pasti agar anak semangat 
dalam melakukan kegiatan yang baik, member hadiah tidak selalu kami lakukan 
tetapi ketika anak berhasil dalam belajarnya kami selalu memberi pujian supaya 








Nama : Soderi 
Warga : Desa Margorukun 
Orang tua dari : Wulan 
Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
Jawab: cara memberikan perhatian kepada anak 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut? 
Jawab: pola asuh demokratis, sangat cocok untuk digunakan dalam mendidik 
displin anak dengan alasan anak akan menjadi pintar dan bijaksana. 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
Jawab: memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan apa yang 
diinginkannya dengan tetap memberikan pengawasan. 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
Jawab: faktor pendukungnya ialah dari pengajaran/ pendidikan orang tua, dan 
penghambatnya itu bias dari teman bermain, akibatnya ketika anak disuruh 
mengaji anak menjadi malas hal itu dikarenakan bermain tadi 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak agar disiplin dalam belajar? 
Jawab:  iya menerapkan, misalnya ketika sedang belajar tidak boleh meyalakan 
televisi,  
 
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
Jawab: Setiap akan melaksanakan suatu kegiatan, kami membiasakan untuk 
berdoa terlebih dahulu, misalnya membiasakan berdoa sebelum atau sesudah 
makan begitu juga ketika mau belajar. 
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
Jawab: tentu menerapkan , karena dengan adanya aturan  bias lebih disiplin, 
seperti ketika waktu magrib tiba anak harus pergi ke mushola untuk beribadah 
dan belajar mengaji, setelah pulang dari mushola saya menyuruh anak 
mengulang pelajaran sekolahnya. 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 
Jawab: iya memberikan hukuman supaya anak tidak mengulangi lagi 
kesalahannya, misalnya dengan tidak memberikan uang jajan untuk sementara. 
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi dan hadiah untuk anak?  
Jawab: iya, karena motivasi untuk anak itu penting agar dia lebih senang dan 




Nama : Mustiah 
Warga : Desa Margorukun 
Orang tua dari : Gita 
Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
Jawab: Cara  orang tua mendidik anak dengan baik, karena mendidik anak itu 
sudah kewajiban orang tua di rumah. 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut? 
Jawab: pola asuh demokratis merupakan salah satu pola asuh yang menjadikan 
anak bijaksana. 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
Jawab: tidak terlalu kasar kepada anak, sabar menghadapi anak. 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
Jawab: ya ada, faktor pendukung dan penghambat yaitu dari kawan 
sepermainan, jika kawan sepermainannya baik  ya anak pasti ikut baik,dan bisa 
juga sebaliknya. 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak untuk disiplin belajar? 
Jawab: tentu menerapkan, Selain anak saya sekolahkan kesekolah umum, pada 
sore harinya anak saya belajar ke TPQ supaya dapat mendalami tentang ilmu 
agama. 
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
Jawab: orang tua harus memberikan contoh terlebih dahulu baru menyuruh anak, 
misalnya sholat 5 waktu 
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
Jawab: tentu menerapkan, misalnya ketika akan pergi main harus izin dulu 
dengan orang tua, supaya orang tua tidak bingung mencari.. 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 
Jawab: ya kadang memberikan hukuman dengan tidak memberikan uang saku 
untuk sementara, jika tidak kami hanya cukup menasehatinya. 
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi dan hadiah untuk anak?  
Jawab: kalau motivasi pasti diberikan namanya juga sama anak,  tapi kalau 
hadiah  sesekali dikasih, yang lebih sering member pujian jiaka anak 
mendapatkan nilai bagus disekolahnya. 
 
  
Nama : M. Yunus 
Warga : Desa Margorukun 
Orang tua dari : Uswatun khasanah 
Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
Jawab: Cara orang tua memberi pengertian kepada anak tentang hal yang baik 
yang pantas untuk dilakukan dan hal yang jelek yang tidak pantas untuk 
dilakukan 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut? 
Jawab:  pola asuh demikratis ialah pola asuh  yang bias meberikan 
kesempatananak untuk mengungkapkan pendapatnya. 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
Jawab: dengan memberi perhatian kepada anak agar anak merasa terlindungi 
dan diperhatikan orang tua. 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
Jawab: tentu ada, faktor pendukungnya dari nasehat dan motivasi orang tua, 
faktor penghambatnya dari lingkungan dan teman bermainnya. 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak untuk disiplin belajar? 
Jawab: tentu menerapkan,saya menyuruh anak belajar dirumah itu setelah dia 
pulang dari sholat dan mengaji di musholla. 
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
Jawab: contohnya membiasakan berdo’a sebelum makan, 
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
Jawab: ya menerapkan, misalnya menyuh anak menaruh barang-barang miliknya 
sesuai dengan tempatnya 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 
Jawab: tidak selalu memberikan hukuman, tetapi selalu menasehati, misalnya 
ketika waktunya pergi belajar ke TPA  anak harus pergi, jika tidak maka akan 
dimarahi. 
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi dan hadiah untuk anak?  
Jawab: memberikan motivasi kepada anak sudah pasti agar anak semangat dalam 
melakukan kegiatan yang baik, member hadiah tidak selalu kami lakukan tetapi 
ketika anak berhasil dalam belajarnya kami selalu memberi pujian supaya anak 
tetap bersemangat dan disiplin dalam belajarnya,. 
 
  
Nama : Rokhi Pitoyo 
Warga : Desa Margorukun 
Orang tua dari : Aurora 
Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
Jawab: Cara mengasuh anak di rumah agar mempunyai tatakrama dan sopan 
santun yang baik 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut? 
Jawab: yaitu pola asuh yang mengutamakan anak tetapi tidak membiarkan anak 
untuk semaunya. 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
Jawab: tidak terlalu kasar kepada anak, sabar menghadapi anak. 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
Jawab: ya ada, faktor pendukung dan penghambat yaitu dari kawan 
sepermainan, jika kawan sepermainannya baik  ya anak pasti ikut baik,dan bisa 
juga sebaliknya. 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak untuk disiplin belajar? 
Jawab: tentu menerapkan, Selain anak saya sekolahkan kesekolah umum, pada 
sore harinya anak saya belajar ke TPQ supaya dapat mendalami tentang ilmu 
agama. 
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
Jawab: orang tua harus memberikan contoh terlebih dahulu baru menyuruh 
anak, misalnya sholat berjamaah di musholla. 
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
Jawab: tentu menerapkan, misalnya ketika akan pergi main harus izin dulu 
dengan orang tua, supaya orang tua tidak bingung mencari.. 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 
Jawab: jika diperlukan hukuman ya kami beri hukuman tapi yang bersifat 
mendidik,, jika tidak kami hanya cukup menasehatinya. 
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi dan hadiah untuk anak?  
Jawab: kalau motivasi pasti diberikan namanya juga sama anak,  tapi kalau 
hadiah  sesekali dikasih, yang lebih sering member pujian jiaka anak 









Nama : Sutini 
Warga : Desa Margorukun 
Orang tua dari : Dwi 
Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
Jawab: cara mendidik dan memberikan perhatian kepada anak supaya 
berkelakuan baik. 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut? 
Jawab: pola asuh demokratis, sangat cocok untuk digunakan dalam mendidik 
displin anak dengan alasan anak akan menjadi pintar dan bijaksana. 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
Jawab: memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan apa yang 
diinginkannya dengan tetap memberikan pengawasan. 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
Jawab: faktor pendukungnya ialah dari pengajaran/ pendidikan orang tua, dan 
penghambatnya itu bias dari teman bermain, akibatnya ketika anak disuruh 
mengaji anak menjadi malas hal itu dikarenakan bermain tadi 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak agar disiplin dalam belajar? 
Jawab:  iya menerapkan, misalnya ketika sedang belajar tidak boleh meyalakan 
televisi,  
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
Jawab: Setiap akan melaksanakan suatu kegiatan, kami membiasakan untuk 
berdoa terlebih dahulu, misalnya membiasakan berdoa sebelum atau sesudah 
makan begitu juga ketika mau belajar. 
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
Jawab: tentu menerapkan , karena dengan adanya aturan  bias lebih disiplin, 
seperti ketika waktu magrib tiba anak harus pergi ke mushola untuk beribadah 
dan belajar mengaji, setelah pulang dari mushola saya menyuruh anak 
mengulang pelajaran sekolahnya. 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 
Jawab: iya memberikan hukuman supaya anak tidak mengulangi lagi 
kesalahannya, misalnya dengan tidak memberikan uang jajan untuk sementara. 
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi dan hadiah untuk anak?  
Jawab: iya, karena motivasi untuk anak itu penting agar dia lebih senang dan 







Nama : Riyanti 
Warga : Desa Margorukun 
Orang tua dari : Puput 
Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
Jawab: Cara orang tua mendidik atau mengasuh anak dari anak masih kecil 
sampai anak dewasa. 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut? 
Jawab:  pola asuh demikratis ialah pola asuh  yang bias meberikan kesempatan 
anak untuk mengungkapkan pendapatnya. 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
Jawab: dengan memberi perhatian kepada anak agar anak merasa terlindungi 
dan diperhatikan orang tua. 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
Jawab: tentu ada, faktor pendukungnya dari nasehat dan motivasi orang tua, 
faktor penghambatnya dari lingkungan dan teman bermainnya. 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak untuk disiplin belajar? 
Jawab: tentu menerapkan,saya menyuruh anak belajar dirumah itu setelah dia 
pulang dari sholat dan mengaji di musholla. 
 
 
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
Jawab: contohnya membiasakan berdo’a sebelum makan, 
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
Jawab: ya menerapkan, misalnya menyuh anak menaruh barang-barang miliknya 
sesuai dengan tempatnya 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 
Jawab: tidak selalu memberikan hukuman, tetapi selalu menasehati, misalnya 
ketika waktunya pergi belajar ke TPA  anak harus pergi, jika tidak maka akan 
dimarahi. 
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi dan hadiah untuk anak?  
Jawab: memberikan motivasi kepada anak sudah pasti agar anak semangat 
dalam melakukan kegiatan yang baik, member hadiah tidak selalu kami lakukan 
tetapi ketika anak berhasil dalam belajarnya kami selalu memberi pujian 








Nama : Sri Murti Ningsih 
Warga : Desa Margorukun 
Orang tua dari : Wira 
Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
Jawab: Cara orang tua memberi pengertian kepada anak supaya tidak menjadi 
anak nakal, mengajari anak melakukan hal-hal yang baik. 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut 
Jawab: pola asuh demokratis merupakan salah satu pola asuh yang menjadikan 
anak bijaksana. 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
Jawab: tidak terlalu kasar kepada anak, sabar menghadapi anak. 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
Jawab: ya ada, faktor pendukung dan penghambat yaitu dari kawan 
sepermainan, jika kawan sepermainannya baik  ya anak pasti ikut baik,dan bisa 
juga sebaliknya. 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak untuk disiplin belajar? 
Jawab: tentu menerapkan, Selain anak saya sekolahkan kesekolah umum, pada 
sore harinya anak saya belajar ke TPQ supaya dapat mendalami tentang ilmu 
agama. 
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
Jawab: orang tua harus memberikan contoh terlebih dahulu baru menyuruh anak, 
misalnya sholat 5 waktu 
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
Jawab: tentu menerapkan, misalnya ketika akan pergi main harus izin dulu 
dengan orang tua, supaya orang tua tidak bingung mencari.. 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 
Jawab: ya kadang memberikan hukuman dengan tidak memberikan uang saku 
untuk sementara, jika tidak kami hanya cukup menasehatinya. 
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi dan hadiah untuk anak?  
Jawab: kalau motivasi pasti diberikan namanya juga sama anak,  tapi kalau 
hadiah  sesekali dikasih, yang lebih sering member pujian jiaka anak 









Nama : Khomliyah 
Warga : Desa Margorukun 
Orang tua dari : Fadhil 
Wawancara Dengan Orang Tua yang Memiliki  Anak Usia 6-12 tahun (Sekolah 
Dasar) 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pola asuh? 
Jawab: Cara orang tua mengajari tata karma yang bagus kepada anak 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pola asuh demokratis tersebut? 
Jawab: pola asuh demokratis, sangat cocok untuk digunakan dalam mendidik 
displin anak dengan alasan anak akan menjadi pintar  dan berlaku baik 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan pola asuh yang baik? 
Jawab: memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan apa yang 
diinginkannya dengan tetap memberikan pengawasan. 
4. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pola asuh tersebut? 
Jawab: faktor pendukungnya ialah dari pengajaran/ pendidikan orang tua, dan 
penghambatnya itu bias dari teman bermain, akibatnya ketika anak disuruh 
mengaji anak menjadi malas hal itu dikarenakan bermain tadi 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan anak agar disiplin dalam belajar? 
Jawab:  iya menerapkan, misalnya ketika sedang belajar tidak boleh meyalakan 
televisi,  
 
6. Keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada anak terkait dengan 
prilaku disiplin?  
Jawab: Setiap akan melaksanakan suatu kegiatan, kami membiasakan untuk 
berdoa terlebih dahulu, misalnya membiasakan berdoa sebelum atau sesudah 
makan begitu juga ketika mau belajar. 
7. Apakah Bapak/Ibu menerapkan aturan tertentu supaya anak disiplin? 
Jawab: tentu menerapkan , karena dengan adanya aturan  bias lebih disiplin, 
seperti ketika waktu magrib tiba anak harus pergi ke mushola untuk beribadah 
dan belajar mengaji, setelah pulang dari mushola saya menyuruh anak 
mengulang pelajaran sekolahnya. 
8. Apakah Bapak/Ibu memberikan hukuman apabila anak tidak disiplin? 
Jawab: iya memberikan hukuman supaya anak tidak mengulangi lagi 
kesalahannya, misalnya dengan tidak memberikan uang jajan untuk sementara. 
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi dan hadiah untuk anak?  
Jawab: iya, karena motivasi untuk anak itu penting agar dia lebih senang dan 
semangat lagi dalam belajarnya. Sesekali memberikan hadiah jika anak berhasil 
dalam belajarnya.  
Lampiran: Dokumentasi saat Wawancara dengan Informan 
1. Wawancara I
 
Wawancara kepada ibu Srimurti Ningsih, orang tua dari Fira, Margorukun 15 Januari 
2018 
  
2. Wawancara II 
  
Wawancara kepada ibu Sutini, orang tua dari Dwi, Margorukun 11 Januari 2018 
  
3. Wawancara III 
 
 
Wawancara kepada ibu Khomliah, orang tua dari Fadhil, Margorukun 16 Januari 
2018 
  
4. Wawancara IV 
Wawancara kepada bapak M. Yunus orang tua dari uswatun hasanah, Margorukun 9 
Januari 2018 
  
5. Wawancara V 
  
 
Wawancara kepada ibu ERnawati orang tua dari Nizam, Margorukun 9 Jnuari 2018 
  
6. Wawancara VI 
 
 
Wawancara kepada ibu Wasirah orang tua dari Feri, Margorukun 9 Januari 2018 
  
7. Wawancar VII 
 
 
Wawancara keapada bapak Soderi orang tua dari Wulan, Margorukun 16 Januari 
2018 
  
8. Wawancara VIII 
 
 
Wawancara kepada bapak Rokhi orang tua dari Aurora, Margorukun 15 Januari 2018 
  





Wawancara kepada ibu Riyanti orang tua dari Puput, Mrgorukun 11 Januari 2018 
  
10. Wawancara X 
 
 
Wawancara kepada ibu Musti’ah orang tua dari Gita, Margorukun 12 Januari 2018 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
